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Abstrak

Pelaksanaan Program Desa Binaan Pada Desa Punggur Besar Kecamatan Sungai Kakap terdapat berbagai
permasalahan yang terjadi. Hal ini mengakibatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program kegiatan
Desa Binaan tersebut akan berkurang, hal ini dapat dilihat dari antusiasme warga desa yang disebabkan masih
rendahnya tingkat pendidikan dan pemahaman masyarakat terhadap program tersebut. Masalah lainnya yaitu
ketidaksesuaian program terhadap  kebutuhan Qesa’Thl‘ju‘ga‘akan mengurangi motivasi masyarakat dalam

pelaksaan kegiatan program Desa :inaan jersébut Dalam penelltramq i akan dilihat seberapa efektif pelaksaaan
kegiatan program desa binaan yan_g,aada di Desa Punggur Besar tersebut® tndikator efektivitas dalam pelaksaan
program Desa binaan ini yaltLLpeﬁcapalan tujuan yaitu penetapan sasaran dan f(urug waktu target yang kongkrit,
dan integrasi yaitu yang,-merupakan proses sosialisasi program Desa Binaan, Sefta ‘daptasi program yang
merupakan kemamgyah sumber daya “pelaku dalam menyesuaikan diri dengdm, kebutuhan sasaran
pelaksanaannya. Pehgumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi, dan observasi untuk
menunjang pqr@fehan data. Berdasarkan hasil analisis data dikemukakan bahwa:pela-sanaan® *Rrogram Desa
Binaan pada masyarakat di'Desa Punggur Besar sebagian besar telah dilaksanakan sedangkan untuk§03|allsa3|
prograr’g*dﬂaksanakan dengan pertemuan langsung dengan masyarakat dan penyebarluasan informasitentang
program melalui media informasi. ada indikator sumber daya pelaku program Desa Binaan-dalam pelaksanaan
yakm pelaku program dituntut lebih bekerja keras, penuh keuletan serta tidak kenal lelah dalam mensukseskan
prOgram ini. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Program Desa-Binaan Desa Punggur Besar ini diketahUi
£hwa masyarakat terlihat aktif dalam memelihara,menjaga, merawat dari apa yang telah dilakukan atau

laksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung:-

I<;F1ta Kunci": Efektivitas, Program Desa Binaan, Desi PunPgur Besar.

i

U Abstr ct |
) A

Theflmplementation of Desa Binaan program At %llr Besar Village Sungai Kakap District there are varjous

probfﬁms that occur. This resulted in the |mpl' n of the public participation*Desa Binaan program
activities will be reduced, it can be'seen from tﬁ'e’-ent 'of the villagers due to the low level of edugation
and public awareness of the progr m. Another problem is a mismatch programs to local needs, this will also
reduce the motivation of the com unity in the implerz;ntatlon of the program Desa Binaan activities,' In this
study will.be seen how effective the program implementing.Desa Binaan activities in the Punggur Besar village.
Indicator &‘f the effectiveness of the:implementation of Desa Binaan program that is targeting the achievement of
goals and ta[gets span concrete, and the integration of that whictris the process of Desa Binaan 300|allzat|0n
and adaptation program is the ability of*resource actors in adapting to-the needs-of ‘thestarget implementation.
Data collectionkis done by interviews, documentation and observation te support the ac uisitiog of data. Based
on the results ofgthe analysis of the data suggested that the implementation of Desa Binaad program in the
Punggur Besar vilfage largely been implemented, while-for socialization programs are implgmented with direct
meetings with the public and disse ination of information about the program through the. media information. In
the resource indicator actors S"of*Basa, Binaan program in which offenders program i :plementation required
more working hard, perseverance and tireless A the success 6F this pr program. Community participation in the
implementation of Desa Binaan Program at Punggur Besar village is known that people were active in
maintaining, keeping, caring for, from what has been done or carried out either directly or indirectly.

Keywords: Effectiveness, Desa Binaan Program, Punggur Besar Village.
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A. PENDAHULUAN

’l
3

1.

;z

{Ldengan kemiskinan, sebagian besar mas

Latar Belakang Penelitian

Otonomi daerah, sebagiamana diatur

dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999

kemudian diperbaharui dengan  Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
pemerintahan  daerah, pada  hakekatnya

bertujuan untuk memberikan pelayanan secara

langsung kepada masyarakat dan untuk
memberdayakan peranan masyarakat daerah
khsusnya masyarakat desa.

Comunity Development atau ygpgtbl“é‘sg
dikenal dengan nama Desag)naén adalah salah
satu bentuk penga rdian kep da masyarakat
yang berorler)psﬁ’ pada penyelesaian, masalah
dan pempe’rdayaan masyarakat pada suatu

daera+T

-ﬁengembangan suatu desa tidak: pernah Iepas

Upaya=%, pember ayaan serta
dari perhatian'kita semua. Secara umu'm desa
adalah kesatuan organisasi kehldupan sosial di

dalam daerah terbatas. Dim na kondisi di '

T
-

- —— .

daerah tersebut tidak tersentuh pembangunm——‘-‘-‘

secara utuh, infrastruktur dasar tidak terpenutf

aktivitas ekonomi rendah, serta sarana
prasarana pendidikan yang terbatas. Beﬁ

§éyogyanya pembangunan lebih diarahkan ket
de?a Desa Binaan sendiri jug blsa duadlkan
saran'&tuntuk merubahparadigma 'yang ada-di
masyara?kat bahwa pengabdian masyarakat

bukan sekegar sarana untuk: selalu memberi
melainkan

juga berusaha memberdayakan

ﬂﬂ

'-[‘nlskln berada di desa, sehingga sudah’i

sumber daya alam dan potenm‘wafga sehingga.._
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akan tercipta masyarakat mandiri dengan
potensinya sendiri.

Permasalahan yang ada dalam program
desa binaan ini terjadi di masyarakat desa,
seperti tingkat pendidikan yang rendah dapat
membuat antusiasme warga desa juga semakin
rendah. Antusiasme masyarakat desa sangat
diperlukan selain untuk mendukung kelancaran
program, juga untuk mencegah terjadinya efek
domino yang biasanya terjadi seperti

keengganan masyarakat untuk melanjutkan

_program-program yang telah dikerjakan.

B . .
"’Masalah lain adalah  keseuaian program

yang tidak sesuai
Desa tidak

bantuan '~fj§_ik semata, tapi

yang dllakseﬂ'rakgn ada
dengan kebutuhan‘dasa selalu

membutuhkan

bantuan seperti penyuluhan-[‘fény‘uluhan atau
pendidikan karakter bagi r:maja ju'ga.t‘ak kalah

pentingnya. Apa yang diberikan, harusl'Felevan

“yang | dan

permasalahan.+ ada
Begitu juga dengan mativasi sebagaijdasar
berjalannya semua progra - yéng direncanakan.
Karena ketika menjalankan prograrﬁ,
banyak rintangan yang terjadi, semua.'ltu sulit
dilakukan karena pelaksana program,'memiliki
tim yang tidak saling me dukung g(an mudah
menyerah f
Pihak
rﬁepgadalgan | program penbinvaén desa dengan

pemerintahy”  kecamatan

tujuan meningkatkan kesejalﬁieraan masyarakat
desa tersebut. Pembinaa‘r]"ini dilakukan dengan
teratur  oleh

pengawasan langsung dan

- pEMETNtAN kecamatan. Dalam melaksanakan

program pembinaan desa ini, pihak kecamatan
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harus mampu untuk membuat trobosan yang
berbeda dari desa lainnya, kemudian trobosan

ini akan menjadi trobosan unggulan desa
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program. Masyarakat desa masih minim
partisipasinya dalam program, ini dapat dilihat

dari kehadiran masyarakat desa setiap kegiatan

tersebut. Dengan adanya program pembinaan sosialisasi.
desa, maka diharapkan agar desa tersebut Dari ketiga aspek ini lah yang
menjadi lebih maju dan dapat mensejahterakan melatarbelakangi  penulis  untuk  mengkaji

masyarakat desa tersebut.

Saat ini program desa bianaan yang
diselenggarakan oleh Tim Penggerak PKK
Kecamatan Sungai Kakap dan beberapa BUMN

efektifitas program desa binaan yang telah
dilakukan oleh pemerintah kecamatan Kubu
Raya pada desa Punggur Besar terkait dalam

hal mensejahterakan masyarakat.

maupun perguruan tinggi melalui program 2. Rumusan Permasalahan

pengabdian kepada masyarakatnya t‘e_z_lvahi‘— zﬁL“—‘..,_l,‘ Adapun perumusan untuk masalah dalam

dilakukan pada desa Punggur’B‘eéar dengan fokUss =‘_penelitian ini adalah “bagaimana

tujuan meningkatkal ’,kesejahteraan masyarakat efektivitas p%ftajgsanaan program desa binaan di

desa. F,ﬂ’ . Desa Punggur Bes'arKecamatan Sungai Kakap
Ole _);—karena itu perlu dikaji untuk Kabupaten Kubu Raya‘7” Sy

mengétahm seberapa‘efektif  -enyelenggaraan 3. .TUJuan Penelitian ‘k“k\

-ﬂrogram desa  binaan khususﬁya yang j Adapun tujuan dari penelitiah‘inlﬁgdalah :

diselenggarakan oleh pemeri tah keCamatan
Sungai_Kakap. Efektivitas tersebut: dltlnjau dari

beberapasaspek yang menjadi program keglatan

a. Untuk mendeskripsikanidan mengah)llsis

" efektivitas pelaksanaan. program -besa

I
Binaan dilihat dari peneapaian tujuan. }A

desa binaan tersebut. e b.

Untuk mendeskripsikan._dan menganalisis

i
4
3

Dltlnjau dari aspek sosialisasi progra}q i efektivitas pelaksanaan™ program | Desa
z'. desa binaan yang telah dilaks nakan teE.SE UV'W L ! Binaan dilihat dari integrasi programl'
u‘ dirasa belum efektif karena masih bﬁa ’1“[% \" ¢.  Untuk mendeskripsikardan mengar)‘alisis
1 | masyarakat desa yang belum  tau kebe ,,Fﬁ efektivitas pelaksanaan progra}fn Desa

‘darl program desa binaan tersebut. Dari aspelq‘f; Binaan dilihat dari adaptasi program
d

5
sﬂumber daya manusia khususnya tim pelaksanar 4. Manfaat Penelitian

v
.

ke&latan selaku pelaksana program, Juga masih a. Manfaat Teoritis ¥

kuraﬁtefektlf Hal ini dlsebabkan oIeh -
kapabllﬁ%s oleh tim yang . .ditunjuk oleh
pemermtahc kecamatan ~ dalam® memberikan
pembinaan, peny:gilgihan, dan pelatihan kepada

masyarakat. Aspek berikUthy=-adalah.aspek

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
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"Peneli_tian__ini_ diharapkan dvaﬂat memberikan
kontribusi bagi Fakultea's"llmu Sosial dan
IImu Politik dan Progré{m Studi llmu
Pemerintahan~, s‘e[ta"sehagai bahan kajian

e edan~pErbandingan untuk penelitian bidang
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pedesaan dalam rangka memajukan
Program Desa Binaan.
b. Secara Praktis

1) Penelitian  ini  dapat  menjadi
sumbangan pemikiran dan masukan
bagi pemerintah desa dan masyarakat,
dalam rangka memajukan Program
Desa Binaan di Desa  Punggur Besar
Kabupaten Kubu Raya.

2)  Penelitian ini dapat menjadi masukan

bagi pemerintah Kecamatan dan

khususnya bagi tim pelaks:igg,keg‘iﬁ’r‘l’ =

Kecamatan Surlg‘gi-:'K;kap selaku

pelaksana pregfam desa binaan dalam

rang@;*’ : 'peningkatam “wefektivitas
‘,peﬁksanaan program.

o

¥

.,

B. K‘E‘RANGKA TEORI DAN METODOLOGI
4. Kerangka Teofi 1

Efektivitas  dapat diartii(a_n sebagai

keberhasilan. Efektivitas bera al darf,bahasa——

inggris yaitu “effective” yang berarti “berhas
dit,aati"’ ( M.Echols dan H. Shadily, 1989 : 27 |
Efektivitas  berarti  keadaan berh?sﬂn
!h mencapai sasaran, sebagai kata benda  darl
1, efektif. Jadi, efektivitas berartis keberhasilan
% mencapai sasaran yang berguna. |
1':‘_ Selanjutnya Steers

ﬁengemukakan bahwa: “Efektivitas adalah
"

janékguan usaha suatu_program 'sebagai ‘suatu . =

sister‘ﬁ-,‘c_iengan sumber daya da sarana tertentu
untuk merienuhi tujuan-dan sasarannya tanpa

melumpuhkar‘r’.,ca’r«a dan sumber daya itu serta

|nstanS| tersebut b

(1985:87)
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Berdasarkan teori efektivitas diatas, maka
dapat ditegaskan bahwa suatu hal dapat
dikatakan efektif apabila  hal tersebut sesuai
dengan apa yang dikehendaki. Artinya
pencapaian hal yang dimaksud merupakan
pencapaian tujuan dilakukannya tindakan-
tindakan untuk mencapai hal tersebut.
Efektivitas dapat diartikan sebagai suatu proses
pencapaian sesuatu tujuan yang ditetapkan
sebelumnya. Suatu usaha atau kegiatan dapat

dikatakan efektif apabila usaha tersebut telah

. mencapai tujuannya. Apabila tujuan yang

dmﬁ‘aksug adalah tujuan instansi, maka proses
pencapalan ‘nuuan te 1 sebut merupakan
keberhasilan dalarﬁ‘melaksanakan program atau

“;
keglatan menurut Wewenap,g tugas dan fungsi
u.
‘1\
Mengukur efektivitas organlsaSA bukanlah

suatu hal yang sangat sederhana, '-k;'arena

gféktivitas dapat dikaji «*ari berbagai sudut
» pandang dan tergantung ~pada siapa yarf‘g

menilai serta menginterpretasikannya. | Bila
dipandang dari sudut produktivitas, | maka
seorang  manajer  produksi memﬂerikan
pemahaman bahwa efekti.itas berarti'“kualitas
dan kuantitas (output) bara" g dan jasa,'
Tingkat efektivitas juga dp’pat diukur
dengan membandingkant antara réncana yang
telah ditentukan dengan hasil r].)’;éta yang telah
—diwujud_kan_.;'-Namun, jik ’.I];saha atau hasil
r;ekerjaan dan tindakan yaﬁg dilakukan tidak
‘tepat s sehingga menyebhbkan tujuan tidak

tercapai atau sasaran uyang diharapkan, maka

tanpa memberi tekanaﬁ‘yang—ﬁdmu&ajgr —— hakiterdiRatakan tidak efektif.

terhadap pelaksanaannya”.
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B
,H lingkungannya. Untuk itu digunakaﬁla
!

Sedangkan menurut Duncan yang dikutip
Steers (1985:53) mengatakan mengenai ukuran
efektivitas, sebagai berikut:

a.  Pencapaian Tujuan

Pencapaian adalah keseluruhan upaya

pencapaian tujuan harus dipandang
sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar
pencapaian tujuan akhir semakin terjamin,
diperlukan pentahapan, baik dalam arti
pentahapan pencapaian bagian-bagiannya
dalam arti

maupun pentahapan

periodisasinya. Pencapaian tu’j’gu—ntér’a‘i?i- e

dari beberapa faktor, }_/,amF Kurun waktu
dan sasaran yzr;g«nﬁerupakan target
kongktlt F,-

b. Intggl’am

mlﬁtegram yaitu,‘ pengukuran terhadap

g5 tingkat ke_mampuan suatu erganisasi untuk

mengadakan sosialisasi, pengembangan
konsensus dan  komuniKasi  dengan
berbagai macam organisasi’ lainnya=——

Integrasi menyangkut proses sosialisasi. |
c._ Adaptasi

Adaptasi adalah kemampuan orggrﬁ;a
untuk  menyesuaikan  diri ‘

ukur proses pengadaan dan peng|5|an

.b:.l_ tenaga kerja.

1' Darl sejumlah definisi- defrn|S| pengukur
tlngk'hgefektlvnas yang telah dlkemukakan -
diatas, birlu peneliti tegaskan:. bahwa dalam
rencana LQianelltlan ini

i

digunakan teori

pengukuran sebagaimana yang

dikemukakan oleh DuncaN™ (dalam,.Steers
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1985;53), yaitu; pencapaian tujuan, integrasi,
dan adaptasi.

Dengan menggunakan teori ini diharapkan
dapat mengukur tingkat efektivitas. Dalam hal
ini adalah efektivitas pelaksanaan Program
Desa Binaan di Desa Punggur Besar
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu

Raya.

. Metode Penelitian

Paradigma penelitian yang dipilih yaitu
adalah paradigma kualitatif, alasannya karena
penelltl bependapat bahwa temuan-temuan
dé’lﬁmrhgenelltlan kualitatif lebih menjawab
persoalan se‘bquzr;ya dari pada sekedar angka-
Dengan “mengg. nakan

angka. pendekatan

kualitatif peneliti berha‘r'ag&akan menemukan

pemaknaah dibalik fenomenafquomena yang

terjadi dilapangan. Lebih lanjut, &&I»am

‘metode
penelman deskriptif kualitatif. Dalam h
ntuk

penelitian  akan .menggunakan

» metode penelitian deskriptif bertujuan

menggambarkan bagaimana,.fungsi dafipada
efektivitas Program desa bindan 'yang .

' Besar

dilaksanakan di  Desa )

~Punggur
Kecamatan Sungai Kakap Kabupateﬁ Kubu
Raya, khususnya dalam pelaksaan jal%mnya
program atau trobosan yang dilakul'«'in untuk

. . &
mensejahterakan masyarakat di Desa Punggur

¢
“

Besar. y
Subjek penelitian ini ag.élah pihak-pihak

‘yang melaksanakan Pro _rg"r'n Desa Binaan
‘seperti Bidang Pemerintaﬁan Desa Kabupaten

Kubu Raya, Keca‘rga,taﬁ' serta Pemerintah Desa

PunggurBesar.
informannya vyaitu ; Kaur Pemerintahan Desa

Adapun yang akan menjadi
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Punggur Besar, Camat dan Kasi Pemerintahan
Kecamatan Sungai Kakap, Kabid Pemerintahan
Desa dan Kabid Pemberdayaan Kabupaten
Kubu Raya, Tim Pengelola Kegiatan, serta
masyarakat miskin Desa Punggur Besar.
Adapun yang akan dijadikan sebagai
objek dalam penelitian ini yaitu efektivitas
dalam pelaksanaan program Desa Binaan yang
ada di

melihat tingkat kesejahteraan masyarakat dalam

Kecamatan Sungai Kakap dengan
mengolah sumber daya baik manusia maupun
alam sehingga dapat menghasilkarngaEu"f
trobosan yang dapat djjad‘iﬁé% penopang
kehidupan masyaraggtfdf Desa Punggur Besar
Kecamatan Suggé' ’Kakap

Q@&am penelltlan yang
men}dﬂl instrumenskuncinya adalah penelltl itu

kualitatif,

f.sbndlrl (key “instrument). Bogdan dan Biklen

2011:62) menquaskar;'. bahwa
penelitian . kualitatif mempunyai”seting yang

(dalam  Satori}

- — .

alami sebagai sumber langsung dan data dap——
peneliti sebagai instrumen Kku ci.
sebagai instrumen kunci adalah peneliti sebag&

alat pengumpul data utama. Peneliti mem Ilty

&erhadap permasalahan dan dap:t menyesualkan,

3m dengan situasi dilapangan. Selain penellt*’

seB@gal instrumen kuneinya, mstrumen

pengi'wnpulan data lainnya yaltu pedoman
Wawanc‘a_{a dan pedoman- observasi serta alat
bantu Iainngg seperti kamera dan tape recorder.

Dalam, Denelitian  kualitatif ~ yang

=

'l

L keleluasaan yang bertanggung Jawab"
Jmengembangkan penelitian,  lebih 2 ,, ek

-

Maksudnya—-f-'

[

menggunakan logika indURtif~abstraktif.yang

bertitik tolak dari khusus ke umum,

Setia Sabta Aditama Putra
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konseptualisasi, Kkategorasi dan  deskripsi

dikembangkan atas dasar kejadian yang

diperoleh ketika kegiatan lapangan
berlangsung. Karenanya, antara kegiatan
pengumpulan data dan analisis data menjadi
tidak

berlangsung secara serempak atau simultan.

mungkin  dipisahkan,  keduannya
Untuk menguji keabsahan data dalam
dilakukan  Uji

Kredebilitas data, ada bermacam-macam cara

penelitian  kualitatif dapat
pengujian kredibilitas data, diantaranya yang
penelltl anggap paling sesuai dengan teknik

pen’gumgulan data maupu - analisis data yang

peneliti gunakan‘ adalah ;

a. Perpanjangan‘*, Pengamatan dengan
perpanjangan pengamatan berarti peneliti
ke

pengamatan,

kembali lapan gam melakukan

wawancara Iégl_,_‘ dengan
sumber data yang pernah ditemui "Pngupun
yang baru sampai penéliti yakin kejeri:;uhan
pengumpulan data tersapai. fa

- Berarti

melakukan pengamatan'éeéara lebih

b.  Meningkatkan  Kesungguhan,
cermat, teliti, rinci da berkesinamp'ungan.
Meglakukan
Observasi, wawancara, telaah kepustakaan

Perpanjangan pengamatan,

maupun dokumentasi yang ielas harus

memerlukan  Kkes ngguhén dalam
melaksanakannya.

c.' Triangulasi

. Triangulasi diartikan sé'bagai pengecekan
data dari berbqufi’ sumber dengan
berbagai cara, -""da waktu.  Teknik

e triafGUlasi yang pen liti gunakan dibagi
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menjadi tiga, yaitu triangulasi sumber,

triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
yang
adanya

Menggunakan bahan referensi,

dimaksud referensi  adalah

pendukung untuk membuktikan data yang
ditemukan rekaman

telah seperti

wawancara, foto, video.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.

"
B
2
|
%

'’

Hasil
pelaksanaan program desa

Punggur Besar Kecamatan

*d" ipandang “.dafi  tuj

penelitian  mengenai  efektivitas

binaan di desa
“A‘

Kehadwqg,-?”rogram Desa Binaan di Desa

Pun,ggfjr Besar sangat penting apabila

anya  bahwa

merupakan salah satu langkah: strategis
yang.ditempuh pemerintah'dalani‘ rangka

upaya mengatasi kemiskinan secara

- —— s .

Hasional termasuk di Kecamatari Sungal —

‘Kakap sendiri. Artinya tujuan. umui

dalam konteks meningkatk
kesejahteraan masyarakat adalah yang
lebih  difokuskan

menyangkut pemenuhan +ebutuhan: asa 2

T

pada pe. ‘alai -

dan peningkatan kualitas hidup manu5|a

L Efektif pelaksanaan program Program

J‘- Desa Binaan di Desa Punggur Besar ini

‘bhntunya tidak terlepas d ri masalah “dan. . -
kehdala yang sifatnya ..mempengaruhi
pelaléanaan Program Desa Binaan itu

sendiri baj.k secara teknis maupun non

———

teknis.
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-

dapat disimpulkan sebagal ’berl‘lzut
a. Ditinjau dari in d(ator pencapaian tujuan
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Efektivitas program desa binaan ditinjau
dari  segi boleh
dikatakan berhasil, hal ini dapat dilihat

pencapaian tujuan
rangkaian kegiatan yang sudah tepat

waktu dan pelaksanaan Kkegiatannya
sebagian besar telah

baik.

terlaksana dengan

. Ditinjau dari indikator integrasi penulis

berpendapat bahwa integrasi pelaksanaan
Program Desa Binaan sebaiknya tidak
hanya melalui forum resmi sosialisasi
Program Desa Binaan

tetapi  perlu

"‘"d.iy’ndaklanjuti denga pertemuan lanjutan

seca?a\"l‘ar.mal maupun informal terutama
kepada mstaﬁéwnstanm terkait, LSM dan
perguruan tinggi sehqgga tercapai suatu
persepsi yang sama tentang,Program Desa
Binaan. Dari itu fasilitator tmg’kqt_‘provmm
maupun tingkat kabupaten harusl"a‘h;'lebih
berperan  aktif : u " tuk memfasf-itasi
pertemuan lanjutan tersebut. ':
Untuk materi yang disosiélisasikan pun
tidak hanya konsep Program Desa Binaan
yang ada di petunjuk Teknis operAsionaI
atau petunjuk resmi | sinnya, tetapg‘proses,
permasalahan yang terjadi dan hésil yang
dicapai dalam pelaks:naan Prqg']ram Desa
| |
juga
mengetahui

Binaan di masyarakat perlu

disebarluaskan. Dengan_/"
konsep Pregram Desa Bi p‘é.an secara utuh
dan tahu apa yang ter;_déi dilapangan akan
sangat membantu paf;'a pelaku pendukung

program Prggrar’n ésa Binaan dalam

R rnenjalankan fungsi d :n perannya.
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Begitupun untuk sosialisasi ditingkat
masyarakat, informasi tentang Program
Desa Binaan jangan hanya disampaikan
diberikan

pemahaman secara mendalam kepada

begitu saja, tetapi perlu

masyarakat tentang Program Desa Binaan
itu sendiri. Masyarakat  pada dasarnya
akan tertarik, menerima  informasi suatu
program yang datang dari luar dan akan
mau berperan serta untuk memberikan

kontribusinya jika mereka merasakan ada

manfaat yang yang dapat diar‘rl_k_)_j,L—cUﬁﬁlT(. e e

itu perlu diberikan pegldﬁﬁ\an kepada
masyarakat bahwa" Program Desa Binaan
merupak‘q_nv‘—"sélah satu., jembatan bagi

masyarakat desa.dalam rangka memenuhi

_Kebutuhan-kebutuhannya.

Dalam hél ini integrasi pélaksanaan
program desa binaan dapat dinilai‘efektiv,

karena sosialisasi ke masyarakat tentang

- — .

bmaan telah—

program-program  desa
tersebar ke sebagian besar masyaraka

desa

C. Dltlnjau dari indikator adaptasi progra

|
B
3
)
A‘-

i

L

adaptasi Program Desa Binaanjyaitu

salah satu faktor yang menegka)

v

kualitas sumber daya manusia yang

dimiliki dalam hal ini yang dimaksud

1,,, adalah para pelaku-Program Desa Binaan

'ktl sendiri. Searah de.
prdqram maka pelaku -
Binaéq dituntut untuk lebihtbekerja keras,

gan ketentuan-

Program Desa

penuh IZeu]etan serta tak mengenal lelah

-
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Yang menjadi sorotan utama dalam
program ini adalah kemampuan yang
dimiliki oleh para pelaku Program Desa
Binaan. Jika ditinjau dari kemampuan
pelaku Program Desa Binaan, pelaku
ditingkat desa/kecamatan yang disadari
bahwa masih dipenuhi oleh segala
keterbatasan dan kekurangan dalam hal
pengelolaan kegiatan.

Salah satu tujuan dari pelaksanaan
Program Desa Binaan di Desa Punggur
Besar adalah  adanya  perubahan
pe;lgetahuan dari anggota masyarakat.
Penget&h-ug;r dalam hal ini adalah
pengetahuan "’&k@n upaya yang dapat
dilakukan

masyarakat ~ seperti

unafcﬁ.y’ memberdayakan
Bérqgsaran, dan
pengetahuan akan bahan dan 'é'l'at produksi
dengan kualitas _yang baik yanQ- dapat
mengubah pola p|k|r dan pola tlndak leh
masyarakat miskin itusendiri. J’

Dari program ini ”tgr.jadi perubahan
melibatkan

pengetahuan dengan

masyarakat dalam  kegiatan kq'rajinan
tangan. Perubahan engetahuan"' yang
dialami sejalan dengan kemauan fian
kesadaran mere:a untu}; ikut
berpartisipasi dalam kegiatanfdkelompok

yang dibentuk. Hal ini sejafén dengan

" teori yang-dikemukakan 917eh Ohama

(2001) bahwa melal _jv"kesadaran kritis
dan organisasi yang; t’("erbentuk masyarakat
dlasurnS|kan dapaf memperjuangkan daya

dalam mensukseskan o]0 0 F-Tgp NToT M— e S0STa, daya politik :an daya psikologis
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2. Saran Penelitian

Dalam penelitian ini dikemukakan beberapa

saran untuk efektivitas pelaksanaan program

Desa Binaan selanjutnya :

a. Program Desa Binaan ini akan sangat
efektif bila diikuti oleh peraturan daerah
baik dari tingkat kabupaten maupun
kecamatan yang mengatur tentang segala
aturan mengenai pelaksanaan program
tersebut. Hal ini akan bersifat mengikat
bagi masyarakat yang mengikuti progii[]l -

w—'—u‘
-

ini agar teru berkelanjuta -
b.  Selain itu diperlukan ada’ya penambahan
dari pihak pengelola dan sukarelawan
" .
untuk mentinjang program Desa Binaan
inJii;‘
tahap oleh

- -
C., #*Perlunya evaluasi

o penyelenggara program ini aigar dapat
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